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Abstrak

Upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi adalah dengan memperhatikan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana pengaruh kemampuan
berpikir kreatif siswa terhadap hasil menulis karangan deskripsi. Metode penelitian yang dipakai dalam
penelitian adalah penelitian eksperimen deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini yang mana sebagai
penerima tindakan ialah seluruh siswa kelas V SDN 091539 Hutabayu pada tahun ajaran 2019-2020, dan guru
kelas V SDN 091539 Hutabayu sebagai pelaku tindakan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket berpikiri kreatif dan essai tes untuk menguji kemampuan menulis karangan deskripsi.
Prosedur penelitian ini yaitu pengisian angket kemampuan berpikir kreatif, melakukan pretes, pelaksanaan
tindakan, dan melakukan postes. Hasil penelitian ini menunjukan nilai hasil belajar karangan deskripsi siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi lebih tinggi daripada nilai siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif rendah.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Hasil Belajar,Karangan Deskripsi

Abstract

Efforts to improve the ability to write descriptive essays are to pay attention to students' creative thinking
skills. The purpose of this study was to see how the influence of students' creative thinking skills on the results
of writing descriptive essays. The research method used in this research is descriptive quantitative
experimental research. The subjects in this study who were the recipients of the action were all fifth grade
students at SDN 091539 Hutabayu in the 2019-2020 school year, and fifth grade teachers at SDN 091539
Hutabayu as the perpetrators of the action. Data collection techniques in this study used creative thinking
guestionnaires and test essays to test the ability to write descriptive essays. The procedure of this research is
filling out a creative thinking ability questionnaire, conducting a pretest, implementing an action, and doing a
posttest. The results of this study indicate that the value of student description essay learning outcomes with
high creative thinking abilities is higher than the value of students with low creative thinking abilities..
Keywords: creative thinking abilitie; descriptive essay writing.
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PENDAHULUAN

Keterampilan dalam berbahasa terbagi atas dua yaitu berbahasa tulis dan lisan. Kajian tentang bahasa
tulis, yang komponen-komponennya terdiri atas keterampilan membaca dan menulis yang merupakan
keterampilan dasar yang diajarkan mulai dari kelas awal di Sekolah Dasar (SD) Siahaan et al., (2020);
Musaddat et al., (2021). Menulis merupakan sebuah kegiatan kompleks hal ini dikarenakan penulis diharuskan
untuk dapat menyusun dan mengelompokkan isi tulisan serta mewujudkannya dalam ragam bahasa tulis.
Tetapi, aktivitas menulis hanya disukai beberapa siswa saja. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Lado
(dalam Guntur Tarigan, (2013); Agustina, (2017). Menulis merupakan sebuah aktivitas penting dalam
pembelajaran setelah membaca, ketika sesorang menulis pasti mempunyai suatu arah yang akan disampaikan.
Menulis merupakan menggambarkan simbol-simbol grafik yang melukiskan suatu bahasa yang dipahami oleh
sesorang, sehingga oranglain bias membaca simbol-simbol grafik tersebut jika mereka memahami bahasa dan
gambaran grafik itu APRIYANT], (2020);Ananda & Fadhilaturrahmi,( n.d.)

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan observasi di SD Negeri 091537 Hutabayu, peneliti
menemukan berbagai kendala yang berkaitan dengan keterampilan menulis deskripsi siswa, hal itu diperkuat
dengan data yang diperoleh yaitu masih adanya beberapa siswa yang memiliki nilai kemampuan menulis
deskripsi yang rendah, yaitu di bawah 70.

Hal ini disebabkan siswa merasa bahwa aktivitas menulis deskripsi sebagai hal yang sulit,
membosankan, menghabiskan waktu dan pikiran, minimnya semangat dan motivasi siswa untuk berlatih
menulis, tidak tahunya siswa mengenai apa yang akan dituliskan karena kesulitan untuk memulai tulisan itu,
takut melakukan suatu kesalahan serta teknik pembelajaran yang tradisional/ konvensional dan belum
menggunakan teknik pembelajaran yang inovatif dinilai kurang bervariasi sehingga banyak siswa merasa
bosan.

Berdasarkan kejadian tersebut, maka guru kelas V SDN 091537 Hutabayu mencari jalan keluar untuk
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa dengan memperhatikan kemampuan berpikir kreatifnya.
Dalam kegiatan PKM yang dilakukan oleh Hanandini, (2019) mengemukakan bahwa Sekolah lebih fokus
kepada hasil belajar akademik. Siswa dikatakan mampu, memperoleh nilai yang tinggi. Siswa tidak
dibiasakan untuk berpikir kreatif, sehingga kemampuan tersebut tidak dapat terlihat dan muncul dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian Bakir & Oztekin, (2014);Sawyer, (2015);Abraham et al., (2019);Puccio et al., (2020)juga
mendeskripsikan bahwa pembelajaran pada sebagian sistem pendidikan dipandang minim dalam
mengembangkan pengajaran berbasis inovatif. Pendidik cenderung menghambat proses kreativitas dengan
mengajak siswa untuk menghafal teori Alencar (dalam Ranjan & Gabora, (2013). Sementara itu, Fakhriyani,
(2016); Astuti & Aziz, (2019); Andayani, (2021) mengatakan bahwa kreativitas merupakan keterampilan
untuk membangun sebuah koalisi yang baru, berdasarkan informasi, atau komponen-komponen yang telah ada
atau yang telah dikenal sebelumnya yaitu semua kejadian-kejadian dan semua pemahaman-pemahaman yang
telah diperoleh seseorang semasa beraktivitas baik di wilayah pendidikan/sekolah, kerabat/keluarga maupun
masyarakat. Pernyataan tersebut di dukung oleh WAHYU, (2021) yang juga berpendapat bahwa berpikir
kreatif adalah berpikir dengan mengaitkan gagasan atau hal-hal yang sebelumnya tidak saling terkait.

Kreativitas yang tinggi akan menciptakan ide-ide yang lebih baik pula, maksudnya adalah semakin
tinggi Kreativitas seseorang semakin baik juga hasil yang diberikan dalam menulis karangan deskripsinya.
Dengan adanya kemampuan berpikir kreatif, maka seorang akan mampu melahirkan buah pikiran serta
imajinasi ke dalam sebuah tulisan karangan deskripsi.

Swartz dan Perkins dalam Setiawan, (2015) mengungkapkan bahwa berpikir yang benar maupun yang
baik dapat dikonseptualisasikan dari kegiatan maupun aktivitas yang ditampilkan oleh seseorang. Dari
anggapan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulkan bahwa berpikir yang benar/baik akan memperlihatkan
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seseorang mampu merangkai dan menciptakan sebuah kesimpulan yang terpercaya, memiliki pengetahuan
yang luas, membuat kesimpulan yang cakap, menciptakan kreasi yang baik, dan invensi yang inovatif. Oleh
karena itu untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa maka perlu diperhatikan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Karena kemampuan berpikir kreatif sangat berpengaruh terhadap
kemampuan siswa.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini di SD Negeri 091537 Hutabayu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
091537 Hutabayu Kabupaten Simalungun, semester genap Tahun Pelajaran 2019/2020, dimana jumlah siswa
23 orang, yaitu 11 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian eksperimen
semu dilakukan untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh suatu tindakan bila dibandingkan
dengan tindakan lain dengan pengontrolan variabelnya sesuai dengan kondisi yang ada Purwanto &
Sulistyasturi, (2017); Prsetyo & Jannah, (2019). Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat suatu pengaruh
sebuah variabel bebas berupa berpikir kreatif, dengan suatu variabel terikat, yaitu kemampuan menulis
karangan deskripsi.

Desain penelitian yang digunakan adalah memakai tes awal (pretest) dan teks akhir (posttest). Di antara
pretest (O;) dan posttest (0, dilakukan suatu tindakan pengajaran pembelajaran untuk mengetahui bagaimana
perbedaan sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan tindakan (X). Hal itu dapat digambarkan di
dalam desain The One Group Pretest posttest Design yang menggunakan suatu kelompok tindakan dengan
memberikan pretest serta posttest.

Untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan teknik statistik infrensial, dengan teknik analisa
varians dua jalur (Two Ways Anava) dengan taraf signifikansi a = 0,05.Analisis uji persyaratan dilakukan
dengan menggunakan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorof dan Saphiro-Wilk, dan uji homogenitas
menggunakan uji Barlet t (Sugiyono, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Tes Awal (Pretes) Hasil Belajar Menulis Karangan Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Tinggi Dan Rendah

Setelah dilakukan pengolahan data hasil pretes, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai
maksimum, nilai minimum, rata-rata, simpangan baku dan varians. Di bawah ini disajikan statistik deskriptif
data hasil menggunakan Software SPSS 22 for Window

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Tes Awal (Pretest)
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Sum Mean  Std. Deviation
KBK Rendah Pretes 13 40.00 75.00 715.00 55.0000 10.20621
KBK Tinggi Pretes 11 58.00 77.00 773.00 70.2727 5.55141

Valid N (listwise) 11

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa rerata pretes kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
dengan kemampuan berpikir rendah sebesar 55.00dan rerata pretes kemampuan menulis karangan deskripsi
siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi sebesar 70.27.
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Tabel 2. Uji Normalitas Data Pretes
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
KBKRendahPretes 170 11 200" .958 11 746
KBKTinggiPretes 137 11 200" 932 11 435

Pada tabel 2 terlihat bahwa nilai normalitas siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah sebesar
0,958 dengan signifikansi 0,200 karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data pretes siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif rendah berdistribusi normal. Selanjutnya nilai normalitas siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif tinggi sebesar 0,932 dengan signifikansi 0,200 karena signifikansi lebih besar dari
0,05 maka data pretes siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggiberdistribusi normal. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berdistribusi normal.

Data Tes Akhir (Postes) Hasil Belajar Menulis Karangan Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan
Berpikir Kreatif Tinggi Dan Rendah

Setelah dilakukan pengolahan data hasil pretest, maka dilakukan pengolhan pada data postest maka
diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, simpangan baku dan
varians. Di bawah ini disajikan statistik deskriptif data tes akhir.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Data Tes Akhir (Postes)
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean  Std. Deviation
KBKRendahPostes 13 55.00 85.00 890.00 68.4615 10.87517
KBKTinggiPostes 11 80.00 90.00 923.00 83.9091 3.23897
Valid N (listwise) 11

Pada tabel 3 diperoleh data yaitu nilai rata-rata dari 13 orang siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir kreatif rendah adalah 68.46. Sebaran data (Std. Deviation) yang diperoleh 10.87. nilai rata-rata siswa
yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif tinggi adalah 83.90. Sebaran data (Std. Deviation) yang
diperoleh 3.23.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Postes
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
KBKRendahPostes 172 13 200" .948 13 .562
KBKTinggiPostes A77 11 200" .924 11 .354

Pada tabel 4 terlihat bahwa nilai normalitas posttest siswa dengan kemampuan berpikir kreatif
rendahsebesar dengan signifikansi 0,200 karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data pretest siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif rendah berdistribusi normal. Selanjutnya nilai normalitas siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif tinggidengan signifikansi 0,200 karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
data pretes siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggiberdistribusi normal. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa kedua sampel berdistribusi normal.
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Tabel 5 Independent Sampel Test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- Differenc Std. Error Difference
F Sig. t df  tailed) e Difference  Lower Upper

Hasil  Equal variances

. 11434 .003 4.530 22 .000 15.44755 3.40988 8.37590 22.51920
Belajar assumed

Menulis  Equal variances

4,872 14.457 .000 15.44755 3.17039 8.66787 22.22724
not assumed

Tabel 5 merupakan hasil analisis dari independent sample test yang mengungkapkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena sig. 0,000 < 0,05 maka hasil dari uji hipotesis yaitu menolak Hy atau
menerima H, dalam taraf alpha 5%. Hal ini mengungkapkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara
hasil belajara menulis karangan deskripsi siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah dan hasil belajar
menulis deskripsi siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah.

Kemampuan berpikir kreatif belajar sangat memiliki dampak terhadap peningkatan kemampuan menulis
deskripsi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat diketahui dari hasil temuan yang
menguatkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi lebih memiliki kemauan untuk
menciptkan sesuatu yang terkait dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif tinggi aktif bertindak di kelas, sedangkan bagi siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif rendah lebih condong banyak menunggu, tidak aktif dan kurang bersifat inovatif.

Bersumber pada hasil penelitian yang diperoleh memberikan keterangan bahwa dalam hal kegiatan
pembelajaran menulis deskripsi harus memperhatikan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dengan serius
karena keterampilan berpikir sangat memberikan efek terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Bersumber pada data yang sudah dipaparkan di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu kemampuan berpikir
kreatif merupakan sebuah kemampuan penting yang diharuskan dimiliki oleh tiap siswa dalam aktivitas
menulis karangan deskripsi. Maknanya adalah jika tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
mencukupi, maka siswa akan sulit untuk menuliskan ide dan gaasan mereka dalam sebuah karangan deskripsi.

Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil belajara menulis karangan deskripsi siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah
dan hasil belajar menulis deskripsi siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah. Dimana hasil menulis
karangan narasi siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi memiliki nilai rerata (X=83.90) lebih tinggi
dari siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif belajar rendah dengan nilai rerata (X=68.46), dan
kemampuan berpikir kreatif memiliki perbedaan yang signifikan d hasil belajara menulis karangan deskripsi
siswa.
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